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Abstract. This study aims to examine the effect of flipbook media on elementary school students’ learning outcomes,
particularly in the topic of photosynthesis. The research employed a quantitative approach with a pre-experimental
design using a one-group pretest-posttest model. The sample consisted of 29 fourth-grade students of SDN Gamping
1 selected through saturated sampling. Data were collected using cognitive tests administered before and after the
treatment. The results showed a significant improvement in students’ learning outcomes, indicated by an increase in
the average score from 56.8 in the pretest to 81 in the posttest. The N-Gain value was 0.56, categorized as moderate
improvement. Furthermore, improvements were observed across all cognitive domains from remembering to
evaluating. These findings suggest that flipbook media is effective in enhancing students’ understanding through
interactive and visual learning experiences. Therefore, flipbook can be considered an innovative learning medium to
support effective and meaningful learning in elementary education.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media flipbook terhadap hasil belajar siswa sekolah
dasar pada materi fotosintesis. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental
berupa one-group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 29 siswa kelas IV SDN Gamping 1 yang dipilih
menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kognitif sebelum dan sesudah
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh kenaikan
nilai rata-rata dari 56,8 pada pretest menjadi 81 pada posttest. Nilai N-Gain sebesar 0,56 termasuk dalam kategori
sedang. Peningkatan juga terjadi pada seluruh ranah kognitif, mulai dari mengingat hingga mengevaluasi. Temuan
ini menunjukkan bahwa media flipbook efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa melalui penyajian materi yang
interaktif dan visual. Dengan demikian, flipbook dapat menjadi alternatif media pembelajaran inovatif di sekolah
dasar.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak positif dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan [1]. Pada era abad ke-21, penggunaan teknologi digital menjadi kebutuhan dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran telah mengalami transformasi dari bentuk fisik menjadi digital yang lebih interaktif. Pemanfaatan
media digital tidak hanya mempermudah kegiatan belajar, tetapi juga memberi pengalaman bagi siswa dalam
menguasai teknologi [2]. Oleh karena itu, media digital penting digunakan dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.
Pembelajaran IPA merupakan proses yang membantu siswa belajar dengan lebih bermakna dan mampu menguasai
pengetahuan serta konsep IPA melalui keterampilan proses. Pembelajaran ini juga melibatkan siswa dalam
mempelajari ilmu pengetahuan yang mencakup fakta, proses, produk, dan teori mengenai berbagai peristiwa alam.
Pembelajaran IPA sangat penting untuk dikenalkan kepada peserta didik. Tujuan dari pembelajaran IPA adalah
mengenalkan peserta didik pada lingkungan alam yang menjadi tempat tinggalnya. Setelah mengenal dan memahami
lingkungan alam melalui pembelajaran IPA, diharapkan peserta didik semakin mencintai dan merawat alam di
sekitarnya [3]. Maka setiap orang diberikan kesempatan untuk meraih hasil yang baik selama proses belajar, karena
pembelajaran IPA berfokus pada proses dan hasilnya [4].

Hasil belajar merupakan pencapaian akademik yang dicapai melalui ujian, tugas, dan partisipasi aktif dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan yang berkontribusi pada hasil belajar tersebut. Dalam dunia akademik, sering
muncul pandangan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh nilai rapor atau ijazah. Namun, untuk
menilai keberhasilan dalam ranah kognitif, hasil belajar siswa dapat berfungsi sebagai tolok ukur [5]. Menurut
Benjamin S. Bloom dalam taksonominya, hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah utama seperti ranah kognitif, ranah
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afektif, dan ranah psikomotor. Salah satunya yaitu ranah kognitif yang merupakan salah satu ranah dalam taksonomi
tujuan pendidikan yang berfokus pada keterampilan berpikir. Pengukuran pada ranah ini dilakukan secara bertahap,
mulai dari tingkat yang paling dasar hingga yang paling kompleks. Tingkat-tingkat tersebut meliputi mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Setiap tingkat
memiliki karakteristik dan indikator pencapaian yang berbeda, sehingga dapat dijadikan acuan dalam menilai
perkembangan keterampilan berpikir secara komprehensif [6].

Hasil belajar merupakan komponen penting yang perlu dikaji karena dapat digunakan sebagai indikator
keberhasilan proses pembelajaran yang telah berlangsung. Melalui hasil belajar, guru maupun peneliti dapat
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan. Dalam penelitian ini, fokus pengukuruan
diarahkan pada ranah kognitif melalui pemberian tes, sehingga Tingkat pemahaman siswa terhadap materi dapat
dinilai secara lebih jelas dan terukur. Penggunaan tes kognitif memungkinkan data yang diperoleh bersifat objektif
dan dapat dianalisis secara sistematis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan
media flipbook terhadap hasil belajar siswa. Media flipbook dianggap mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik karena menyajikan materi secara visual dan interaktif, sehingga membantu siswa lebih mudah
memahami konsep serta mendorong keterlibatan aktif mereka selama proses pembelajaran.

Melalui kajian terhadap hasil belajar, peneliti dapat memperoleh Gambaran yang nyata mengenai seberapa besar
pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap pencapaian siswa. Data yang dihasilkan kemudian dapat
digunakan sebagai dasar untuk menilai apakah media tersebut efektif dalam membantu siswa memahami materi serta
meningkatkan kemampuan mereka. Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh guru dan pihak
sekolah sebahai bahan pertimbangan dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dan
tepat. Melalui informasi tersebut, guru dapat memilih dan mengembangkan metode serta media yang lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, dan mampu mendorong
peningkatan kualitas pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar [7].

Proses pembelajaran di sekolah dasar pada umumnya masih menghadapi kendala, terutama dalam hal keterbatasan
media dan metode pembelajaran yang digunakan guru. Banyak guru yang masih mengandalkan metode ceramah atau
konvensional sehingga pembelajaran cenderung bersifat satu arah, monoton, dan kurang melibatkan siswa secara aktif.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi, perhatian, serta keterlibatan siswa dalam belajar, yang akhirnya
berpengaruh terhadap hasil belajar yang belum optimal.

Perkembangan teknologi di era digital menuntut adanya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang
mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang cenderung lebih tertarik pada tampilan visual dan
interaktif. Siswa tidak lagi hanya membutuhkan penyampaian materi secara konvensional, tetapi juga media yang
dapat meningkatkan keterlibatan dan memudahkan pemahaman konsep [8]. Salah satu alternatif media yang dapat
digunakan adalah Flipbook, yaitu media digital yang menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk kombinasi teks,
gambar, serta tampilan visual yang menarik dan interaktif. Melalui penyajian tersebut, Flipbook dapat membantu
siswa memahami materi secara lebih konkret, meningkatkan minat belajar, serta menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan bermakna.

Terkait observasi yang telah dilakukan peneliti di SDN Gamping 1 pada kelas IV menunjukkan bahwa hasil belajar
pada pembelajaran IPA masih rendah, yaitu ketuntasannya hanya 50%. Hal ini terjadi dikarenakan pada saat
pembelajaran IPA di kelas penyampaian materi pembelajaran kepada siswa masih menggunakan buku dan ketika guru
menjelaskan materi pembelajaran masih menggunakan metode konvensional atau ceramah. Sehingga pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa masih belum memahami materi pembelajaran yang disampaikan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang tepat, guna meningkatan hasil belajar serta
membuat pembelajaran IPA menjadi menyenangkan [9].

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran,
menginterpretasikan konsep dan topik secara lebih bermakna dan mudah dipahami, serta menarik perhatian siswa
selama pembelajaran, dengan tujuan memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan kemajuan teknologi
saat ini, guru semakin dimudahkan dengan munculnya berbagai media pembelajaran yang menarik, salah satunya
adalah media pembelajaran digital. Media pembelajaran digital ini memanfaatkan kemajuan teknologi dengan tujuan
untuk memudahkan siswa memahami konsep dan teori saat mengikuti proses pembelajaran [10]. Media yang dapat
digunakan dalam membantu meningkatkan hasil belajar yaitu media pembelajaran Flipbook.

Flipbook merupakan media seperti buku yang setiap halamannya menampilkan animasi atau proses bergerak.
Flipbook dapat dilengkapi dengan teks, animasi, gambar, video, dan suara, yang memungkinkan pembelajaran
interaktif dan memotivasi siswa untuk belajar. Flipbook juga merangsang daya ingat, sehingga meningkatkan hasil
belajar. Flipbook yang dilengkapi animasi, gambar, video, dan suara dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang menarik bagi siswa [11]. Flipbook merupakan jenis buku digital yang dapat diakses melalui handphone, laptop,
dan LCD [12]. Dengan berbantuan media Flipbook mampu menarik perhatian siswa karena dilengkapi dengan
gambar, animasi dan suara, sehingga mampu memberikan stimulus dalam proses pembelajaran. Keunggulan yang
dimiliki Flipbook yaitu mampu menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk teks maupun gambar dengan warna
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yang menarik serta praktis untuk dibaca dimana saja, serta dapat memuat file video maupun audio yang berfungsi
untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar.

Selain penggunaan media konvensional, pemanfaatan media digital seperti Flipbook menjadi salah satu alternatif
yang potensial dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Media Flipbook merupakan media pembelajaran
interaktif berbasis teknologi yang menyajikan materi secara visual, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Melalui
Flipbook, siswa dapat mengakses materi dengan lebih fleksibel, karena dilengkapi dengan berbagai unsur seperti
gambar, animasi, serta navigasi yang memudahkan mereka dlam belajar. Fitur-fitur tersebut mendorong siswa untuk
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan flipbook dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna, sekaligus membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih
baik.

Media Flipbook dapat membantu siswa dalam memahami hubungan antar konsep melalui penyajian materi yang
sistematis dan terstruktur. Hal ini membuat siswa lebih mudah dalam mengingat dan memahami materi yang
dipelajari, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar [13]. Selain itu, penggunaan media Flipbook dalam
proses pembelajaran juga dapat meningkatkan minat belajar siswa karena tampilannya yang menarik dan interaktif,
sechingga siswa tidak mudah merasa bosan selama pembelajaran berlangsung [14].

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa. Penelitian Anggraeni et al. menunjukkan bahwa penggunaan komik digital berbasis Flipbook
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan pengaruh sebesar 79,4%. Media komik digital Flipbook juga terbukti
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, ditunjukkan melalui selisih nilai rata-rata pretest dan
posttest pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol [15]. Selanjutnya, penelitian
Cindyanawati et al. menunjukkan bahwa penggunaan media Flipbook dapat meningkatkan keterampilan membaca
siswa kelas III, dengan hasil penilaian pada siklus I memperoleh persentase ketuntasan sebesar 64%, kemudian
meningkat pada siklus I menjadi 74% [16].

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada implementasi media Flipbook secara
umum dan belum secara spesifik mengkaji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada materi tertentu di sekolah
dasar. Selain itu, pemanfaatan flipbook dalam pembelajaran di kelas massih belum banyak bervariasi, sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui sejauh mana keefektifannya dalam berbagai situasi pembelajaran
sangat ditentukan oleh kesesuaian antara karakteristik media dengan kebutuhan serta tingkat perkembangan peserta
didik.

Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian mengenai pengaruh penggunaan media flipbook terhadap hasil
belajar siswa sekolah dasar, terutama pada materi fotosintesis yang belum dikaji secara mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Flipbook terhadap hasil belajar siswa sekolah
dasar pada materi fotosintesis. Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan media pembelajaran yang menarik
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN Gamping 1, khususnya pada materi Fotosintesis. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengkaji Pengaruh Flipbook Terhadap Hasil Belajar Siswa SD.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-experimental design yang dirancang secara
sistematis untuk mengukur pengaruh penggunaan media Flipbook terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran perubahan hasil belajar siswa secara
objektif melalui data numerik yang dianalisis secara statistik. Desain yang digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Dalam desain
ini, subjek penelitian diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa (O1), kemudian diberikan
perlakuan berupa penggunaan media Flipbook (X), dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) (O2) untuk mengukur
perubahan hasil belajar setelah perlakuan diberikan [17].

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Pretest Perlakuan Posttest

O1 X (0)}
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Keterangan :

Ou: Pretest (tes awal sebelum perlakuan)

X: Perlakuan menggunakan Media Flipbook
O:: Posttest (tes akhir setelah perlakuan)

Dalam desain ini, pengaruh perlakuan ditentukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok
yang sama. Desain one-group pretest—posttest termasuk salah satu bentuk desain pre-eksperimental yang digunakan
untuk mengetahui perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan [18].

Desain ini dinilai relevan karena mampu menunjukkan adanya perubahan yang terjadi pada siswa sebelum dan
sesudah perlakuan secara langsung dalam kelompok yang sama. Meskipun tidak melibatkan kelompok kontrol, desain
ini tetap efektif digunakan dalam penelitian pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi, karena dapat memberikan gambaran awal mengenai efektivitas media yang
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa [19].

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Gamping 1 yang berjumlah 29 siswa. Mengingat
jumlah populasi yang relatif kecil, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total sampling),
yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik
sampling jenuh dipilih karena seluruh populasi dapat dijangkau oleh peneliti, sehingga data yang diperoleh lebih
representatif dalam menggambarkan kondisi nyata seluruh siswa pada kelas tersebut tanpa adanya bias akibat
pemilihan sebagian anggota populasi. Dengan demikian, sampel penelitian ini berjumlah 29 siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kognitif dalam bentuk soal pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan kognitif siswa. Penyusunan instrumen mengacu pada kaidah akademis agar valid
dan reliabel dalam mengukur hasil belajar siswa. Instrumen ini mencakup beberapa tingkatan kemampuan kognitif,
yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5). Penggunaan
variasi tingkat kognitif ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kemampuan siswa,
tidak hanya pada aspek hafalan, tetapi juga pada pemahaman dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Instrumen dalam
penelitian pendidikan memiliki peran penting sebagai alat untuk menilai capaian belajar siswa, mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar, serta mengevaluasi keberhasilan suatu program pembelajaran [20].

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu pretest dan posttest.
Pretest diberikan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan
dipelajari. Hasil dari pretest digunakan sebagai acuan untuk melihat sejauh mana pengetahuan awal sebelum
diterapkannya media flipbook. Selanjutnya, siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media flipbook yang
dirancang secara interaktif dan menarik, sehingga sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa sekolah
dasar. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan.
Perbandingan antara hasil pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa
secara langsung.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan
hasil belajar siswa setelah penggunaan media Flipbook [21]. N-Gain digunakan karena mampu memberikan informasi
mengenai efektivitas suatu perlakuan dengan mempertimbangkan selisih antara skor awal dan skor akhir terhadap skor
maksimal yang mungkin dicapai siswa. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Rumus N-Gain

) skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor maksimal — skor pretest
Untuk memberikan interpretasi yang lebih jelas terhadap hasil perhitungan N-Gain, maka diperlukan
pengelompokan nilai ke dalam beberapa kategori tingkat peningkatan hasil belajar. Adapun kriteria pengelompokan

nilai N-Gain disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Tingkat N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g=<0,7 Sedang
2<0,3 Rendah
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Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang secara terstruktur mulai dari penentuan desain, pemilihan
sampel, penyusunan instrumen, hingga teknik analisis data, sehingga mampu menghasilkan temuan yang empiris,
objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah..

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya media
pembelajaran Flipbook pada materi fotosintesis. Peningkatan tersebut didasarkan pada perbandingan nilai pretest
dan posttest serta hasil perhitungan N-Gain yang disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Nilai N-Gain Hasil Belajar Kognitif Siswa
Rata-rata Nilai N-Gain

Nilai Kategori

Pretest Posttest
56,8 81 0,56 Sedang

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 56,8 meningkat menjadi 81 pada posttest.
Hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,56 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media Flipbook memberikan dampak yang cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar. Peningkatan tersebut
menandakan bahwa pembelajaran dengan bantuan media digital dapat membantu siswa memahami konsep dengan
lebih optimal dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.

Untuk mengetahui peningkatan tersebut secara lebih mendalam, hasil belajar siswa kemudian dianilisis

berdasarkan indikator pada setiap ranah kognitif yang disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Presentase Hasil belajar Kognitif

Indikator

Ranah
Kognitif

Presentase
hasil
pretest

Presentase
hasil
posttest

N-Gain

Kategori

Menyebutkan arti fotosintesis,
tempat terjadinya fotosintesis, hasil
fotosintesis, peran cahaya matahari,
serta bahan-bahan yang diperlukan
dalam proses fotosintesis.

Cl

47%

75%

0,53%

Sedang

Menjelaskan proses fotosintesis
secara sederhana, fungsi klorofil,
cara tumbuhan membuat makanan,
syarat terjadinya fotosintesis, serta
manfaat fotosintesis bagi
kehidupan.

C2

61%

84%

0,59%

Sedang

Menentukan kebutuhan
fotosintesis, akibat kekurangan
bahan dalam proses fotosintesis,
serta dampak fotosintesis terhadap
lingkungan.

C3

68%

89%

0,65%

Sedang

Menganalisis kondisi daun,
penyebab fotosintesis terhambat,
serta dampak fotosintesis terhadap
lingkungan.

C4

44%

1%

0,48%

Sedang

Menilai kebenaran pernyataan
tentang fotosintesis, tindakan
menjaga fotosintesis, akibat jika
tidak terjadi fotosintesis, serta
tindakan manusia yang mendukung
fotosintesis.

(6]

63%

86%

0,62%

Sedang

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa seluruh indikator ranah kognitif mengalami peningkatan dari pretest ke
posttest dengan kategori N-Gain sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Flipbook memberikan
dampak yang konsisten terhadap berbagai level kemampuan kognitif siswa, mulai dari kemampuan dasar hingga
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Peningkatan yang terjadi tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga
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mencerminkan adanya perubahan kualitas pemahaman siswa terhadap materi fotosintesis yang sebelumnya cenderung
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami melalui penyajian visual yang interaktif.

Pada ranah kognitif C1 pada soal “Menyebutkan arti fotosintesis, tempat terjadinya fotosintesis, hasil fotosintesis,
peran cahaya matahari, serta bahan-bahan yang diperlukan dalam proses fotosintesis.”, terdapat peningkatan dari 47%
menjadi 75% menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengingat konsep dasar fotosintesis dengan lebih baik.
Kemampuan mengingat ini merupakan fondasi awal dalam proses pembelajaran yang sangat penting, karena menjadi
dasar bagi pengembangan kemampuan kognitif pada tingkat selanjutnya. Peningkatan ini tidak terlepas dari
karakteristik Flipbook yang menyajikan informasi dalam bentuk kombinasi teks, gambar, dan animasi, sehingga
mempermudah proses encoding informasi ke dalam memori jangka panjang siswa. Visualisasi yang menarik juga
membantu siswa dalam mengasosiasikan konsep-konsep dasar secara lebih sistematis. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Putri et al. yang menyatakan bahwa e-modul berbasis Flipbook efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep dasar siswa [22].

Pada ranah C2 pada soal “Menjelaskan proses fotosintesis secara sederhana, fungsi klorofil, cara tumbuhan
membuat makanan, syarat terjadinya fotosintesis, serta manfaat fotosintesis bagi kehidupan.”, terdapat peningkatan
dari 61% menjadi 84% menunjukkan bahwa siswa mampu memahami proses fotosintesis secara lebih mendalam,
tidak hanya sekadar menghafal. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah mampu mengonstruksi makna dari
informasi yang diperoleh. Flipbook berperan penting dalam proses ini karena mampu mengubah konsep abstrak
menjadi lebih konkret melalui ilustrasi proses, animasi alur fotosintesis, serta penyajian materi yang runtut dan
sistematis. Dengan demikian, siswa lebih mudah mengaitkan antara konsep satu dengan yang lain. Kondisi ini sesuai
dengan pendapat Wiranti yang menyatakan bahwa media interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa karena
menyajikan materi secara menarik dan mudah dipahami [23].

Pada ranah C3 pada soal “Menentukan kebutuhan fotosintesis, akibat kekurangan bahan dalam proses fotosintesis,
serta dampak fotosintesis terhadap lingkungan.”, terdapat peningkatan dari 68% menjadi 89% menunjukkan bahwa
siswa telah mampu menerapkan konsep fotosintesis dalam berbagai konteks permasalahan. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berlangsung tidak hanya berhenti pada tahap pemahaman, tetapi telah mencapai tahap
aplikasi yang merupakan indikator penting keberhasilan pembelajaran. Flipbook memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual melalui penyajian contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
mereka mampu menghubungkan konsep dengan realitas yang dihadapi. Selain itu, integrasi elemen multimedia dalam
Flipbook membantu siswa dalam membangun skema pengetahuan yang lebih utuh. Penelitian Cahyaningrum juga
menunjukkan bahwa Flipbook berbasis teknologi dapat meningkatkan kemampuan aplikasi konsep siswa [24].

Pada ranah C4 pada soal “Menganalisis kondisi daun, penyebab fotosintesis terhambat, serta dampak fotosintesis
terhadap lingkungan.”, terdapat peningkatan dari 44% menjadi 71% menunjukkan bahwa kemampuan analisis siswa
mulai berkembang, meskipun peningkatannya relatif lebih rendah dibandingkan ranah lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis hubungan sebab-akibat dalam
proses fotosintesis, masih memerlukan proses pembelajaran yang lebih intensif dan berkelanjutan. Meskipun
demikian, adanya peningkatan ini menunjukkan bahwa Flipbook tetap memberikan kontribusi dalam menstimulasi
kemampuan analisis siswa melalui penyajian masalah dan ilustrasi yang menuntut pemikiran lebih mendalam. Dengan
kata lain, Flipbook tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih
kemampuan berpikir kritis secara bertahap. Hal ini sejalan dengan penelitian Susanti yang menunjukkan bahwa
penggunaan Flipbook mampu mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa, termasuk kemampuan analisis [25].

Pada ranah C5 pada soal “Menilai kebenaran pernyataan tentang fotosintesis, tindakan menjaga fotosintesis, akibat
jika tidak terjadi fotosintesis, serta tindakan manusia yang mendukung fotosintesis.”, terdapat peningkatan dari 63%
menjadi 86% yang menunjukkan bahwa siswa sudah mampu mengevaluasi berbagai fenomena yang berkaitan dengan
fotosintesis, termasuk menilai tindakan manusia yang dapat memengaruhi proses tersebut. Kemampuan ini
menandakan bahwa siswa telah mencapai tingkat berpikir yang lebih tinggi, dimana mereka tidak hanya memahami
dan menganalisis materi, tetapi juga dapat memberikan penilaian berdasarkan konsep yang telah dipelajari. Flipbook
berperan dalam mengembangkan kemampuan ini melalui penyajian materi yang tidak hanya informatif, tetapi juga
reflektif, sehingga mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis terhadap berbagai permasalahan yang disajikan.
Pernyataan tersebut sejalan dengan temuan Ni Putu yang menyatakan yang menyatakan bahwa Flipbook mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya pada aspek evaluasi dan refleksi dalam pembelajaran
[26].

Pembahasan

Secara keseluruhan, data pada Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan media Flipbook memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada seluruh ranah kognitif. Meskipun seluruh nilai N-Gain
pada Tabel 3 berada pada kategori sedang, hasil tersebut tetap menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa
setelah perlakuan diberikan. Kategori sedang dalam penelitian pembelajaran di sekolah dasar dapat dipahami sebagai
capaian yang wajar, karena peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi juga
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oleh kemampuan awal siswa yang beragam, durasi perlakuan yang terbatas, serta proses adaptasi siswa terhadap
penggunaan media digital dalam pembelajaran. Dengan demikian, capaian kategori sedang tetap menunjukkan bahwa
media Flipbook mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap proses dan hasil belajar siswa.

Peningkatan tersebut didukung oleh karakteristik media Flipbook yang interaktif, visual, dan fleksibel. Media ini
menyajikan materi secara sistematis dalam bentuk halaman digital yang dapat dibalik seperti buku, dilengkapi dengan
kombinasi teks, gambar, ilustrasi, warna, dan unsur multimedia yang mampu menarik perhatian siswa. Selain itu,
flipbook memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi secara mandiri sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing. Karakteristik ini membuat pembelajaran terasa lebih menarik dan membantu siswa memahami konsep
secara lebih nyata, terutama pada materi IPA yang cenderung abstrak seperti fotosintesis. Keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar, karena siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam membangun pemahamannya sendiri. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa terlibat langsung dalam
proses konstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang autentik.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
penggunaan Media Flipbook memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Khairullah
menyatakan bahwa terdapat keefektifan penggunaan media Flipbook terhadap hasil belajar siswa [27]. Selain itu,
penelitian Juliati menyatakan penggunaan Media Ajar berbasis Flipbook efektif untuk diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran sehingga siswa dapat berperan aktif selama kegiatan pembelajaran [28]. Persamaan lainnya terletak pada
penggunaan metode kuantitatif dengan desain pretest dan posttest yang sama-sama menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Kesamaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
adanya peningkatan skor setelah perlakuan, yang menunjukkan bahwa media Flipbook secara konsisten mampu
mendukung peningkatan hasil belajar. Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan
berada pada kategori sedang. Kondisi ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang pada umumnya
menemukan bahwa implementasi awal media digital interaktif dalam pembelajaran dasar cenderung menghasilkan
peningkatan pada kategori sedang, terutama ketika durasi penggunaan media relatif singkat dan siswa masih berada
pada tahap adaptasi terhadap model pembelajaran baru. Kesamaan lainnya terlihat pada penggunaan pendekatan
kuantitatif dengan desain pretest-posttest, yang sama-sama menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah
perlakuan diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa temuan penelitian ini tidak hanya mendukung hasil penelitian
sebelumnya, tetapi juga mempertegas bahwa media flipbook memiliki potensi yang tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Oleh karena itu, flipbook dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran yang inovatif, khususnya untuk materi yang bersifat konseptual seperti fotosintesis. Meskipun
peningkatan yang diperoleh berada pada kategori sedang, hasil ini tetap menunjukkan efektivitas yang signifikan
dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi. Ke depan, optimalisasi penggunaan Flipbook dapat dilakukan dengan
mengombinasikannya bersama model pembelajaran inovatif seperti discovery learning atau problem-based learning,
sehingga tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan pemecahan masalah siswa secara lebih maksimal.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Flipbook memberikan pengaruh yang nyata dan positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas
IV pada materi fotosintesis di SDN Gamping 1. Peningkatan ini ditunjukkan secara empiris melalui perbandingan
nilai pretest dan posttest, di mana rata-rata nilai siswa mengalami kenaikan dari 56,8 menjadi 81, serta diperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,56 yang berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan Flipbook
mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran secara signifikan dibandingkan sebelum perlakuan diberikan.

Secara lebih mendalam, peningkatan hasil belajar tidak hanya terjadi pada aspek pengetahuan dasar, tetapi juga
merata pada seluruh ranah kognitif, mulai dari kemampuan mengingat (C1) terdapat peningkatan dari 47% menjadi
75% , memahami (C2) terdapat peningkatan dari 61% menjadi 84% , menerapkan (C3) terdapat peningkatan dari 68%
menjadi 89% , menganalisis (C4) terdapat peningkatan dari 44% menjadi 71% , hingga mengevaluasi (C5) terdapat
peningkatan dari 63% menjadi 86%. Hal ini menunjukkan bahwa media flipbook tidak hanya berperan sebagai sarana
untuk menyampaikan materi, tetapi juga dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara
menyeluruh. Materi yang disajikan melalui kombinasi teks, gambar, animasi, dan tampilan interaktif membuat konsep
fotosintesis yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami, sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan bermakna.

Selain itu, penggunaan Flipbook juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran. Tampilan media yang menarik membuat siswa lebih tertarik, fokus, dan termotivasi untuk
belajar, terlebih karena mereka dapat berinteraksi langsung dengan materi yang disajikan. Kondisi ini sejalan dengan
pendekatan pembelajaran modern yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, dimana mereka berperan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



8 | Page

aktif dalam membangun pemahamannya sendiri. Oleh karena itu, flipbook tidak hanya berdampak pada peningkatan
hasil belajar kognitif, tetapi juga membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih nyaman dan
menyenangkan.

Meskipun peningkatan yang diperoleh berada pada kategori sedang, hasil ini tetap menunjukkan bahwa media
Flipbook memiliki potensi yang besar sebagai inovasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. Kategori
sedang tersebut juga mengindikasikan bahwa masih terdapat peluang untuk mengoptimalkan penggunaannya,
misalnya melalui integrasi dengan model pembelajaran inovatif seperti discovery learning, problem-based learning,
atau pendekatan berbasis proyek, sehingga dapat mendorong peningkatan hasil belajar ke kategori yang lebih tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media flipbook merupakan salah satu pilihan media pembelajaran
yang efektif, relevan, dan sesuai dengan perkembangan teknologi serta karakteristik siswa di era digital.
Penggunaannya tidak hanya terbatas pada materi fotosintesis, tetapi juga berpotensi diterapkan pada berbagai materi
lainnya untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan, khususnya di tingkat sekolah
dasar.
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